
JURNAL 

 
PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN ARIAS  

UNTUK MENINGKATKAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA KELAS 
XII PADA POKOK BAHASAN UKURAN PEMUSATAN DATA 

DI SMK PGRI 3 KEDIRI 
 

The Implemetation of ARIAS Method to Increase Students’ Math 
Communication in Central Tendency Subject at The Twelve Students of 

SMK PGRI 3 Kediri 
 

 

 

OLEH : 

MOH. FADLAN AMIN 

NPM: 12.1.01.05.0142 

 

Dibimbing oleh : 

1. Aan Nurfahrudianto, M.Pd. 

2. Bambang Agus Sulistyono, M.Si. 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK 

INDONESIA 

UN PGRI KEDIRI 

2017 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

MOH. FADLAN AMIN | 12.1.01.05.0142 

FKIP – Prodi Matematika 
simki.unpkediri.ac.id 

|| 1|| 

 

 

 
 

 

 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

MOH. FADLAN AMIN | 12.1.01.05.0142 

FKIP – Prodi Matematika 
simki.unpkediri.ac.id 

|| 2|| 

 

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN ARIAS 

UNTUK MENINGKATKAN KOMUNIKASI MATEMATIK SISWA 

KELAS XII PADA POKOK BAHASAN UKURAN PEMUSATAN DATA 

DI SMK PGRI 3 KEDIRI 

 

Moh. Fadlan Amin 

NPM: 12.1.01.05.0142 

FKIP – Pendidikan Matematika 

fadlanamin100@gmail.com 

Aan Nurfahrudianto, M.Pd. dan Bambang Agus Sulistyono, M.Si. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA KEDIRI 

 

ABSTAK 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan komunikasi matematik siswa kelas XII SMK 

PGRI 3 Kediri yang masih rendah pada pokok bahasan ukuran pemusatan data. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) Untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa pada pokok bahasan ukuran pemusatan data di 

SMK PGRI 3 Kediri. (2) Untuk mengetahui apakah metode pembelajaran ARIAS bisa meningkatkan 

komunikasi matematik siswa kelas XII SMK PGRI 3 Kediri pada pokok bahasan ukuran pemusatan 

data. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian siswa kelas 

XII SMK PGRI 3 Kediri. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran menggunakan 

instrumen berupa RPP, lembar observasi siswa, dan tes komunikasi matematik secara tertulis. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan komunikasi matematik secara tertulis dalam 

penerapan metode pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment dan Satisfaction) 

pada materi ukuran pemusatan data dapat dilihat dari tes.  Hasil dari tes siklus I diperoleh nilai 

tertinggi 95 dan nilai terendah 0. Persentase jumlah siswa yang tuntas hanya 70,83%, ada 7 siswa yag 

nilainya dibawah KKM. Pada siklus II diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 54. Pesentase 

siswa yang tuntas 87,5%, ada 3 siswa yang nilainya dibawah KKM. Dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan 16,67%. Jadi telah mencapai kriteria keberhasilan dengan ketuntasan klasikal 

80%. (2) Ada peningkatan pada komunikasi matematik siswa SMK PGRI 3 Kediri dalam penerapan 

metode pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment dan Satisfaction) pada 

materi ukuran pemusatan data. Peningkatan ini terlihat dari rata – rata pada tiap siklus pembelajaran, 

yaitu dari 3 pada siklus I menjadi 3,3 pada siklus II. 

 

KATA KUNCI : ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment dan Satisfaction) , Komunikasi 

Matematik, Ukuran Pemusatan Data. 
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I. LATAR BELAKANG 

Salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan suatu pembelajaran 

adalah komunikasi. Komunikasi 

dalam pembelajaran matematika 

memiliki peran yang sangat penting 

yang harus dimiliki oleh setiap siswa. 

Oleh karena itu guru harus mampu 

membina komunikasi yang baik. 

Komunikasi tersebut dapat dibentuk 

melalui interaksi sosial antara siswa 

dengan siswa, dan siswa dengan guru 

dalam proses pembelajaran 

matematika. Dengan komunikasi 

siswa dapat saling bertukar pikiran 

dengan siswa lain atau dengan guru. 

Namun pada kenyataannya banyak 

siswa cenderung kurang dapat 

mengungkapkan pemahamannya.  

Pemerintah Indonesia melalui 

Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 23 Tahun 2006 

yang tertuang dalam Standar 

Kompetensi Lulusan menetapkan 

kecakapan atau kemahiran 

matematika siswa dari SD/MI sampai 

SMA/MA yang diharapkan tercapai 

dalam belajar matematika yang 

diantaranya adalah memiliki 

kemampuan mengkomunikasikan 

gagasan dengan simbol, tabel, grafik 

atau diagram untuk memperjelas 

keadaan atau masalah. 

Berdasarkan Pelatihan Praktik 

Lapangan 2 (PPL 2) di SMK PGRI 3 

Kediri yang saya ikuti tahun lalu 

ditemukan permasalahan siswa 

cenderung kurang aktif dalam 

berkomunikasi matematika, terutama 

di kelas XII Perbankan dan 

Pemasaran.  Kemampuan siswa di 

kelas tersebut dalam komunikasi 

matematik masih kurang. Kurangnya 

keaktifan siswa ini mengakibatkan 

siswa hanya mendengarkan 

informasi yang disampaikan oleh 

guru atau pengajar tanpa memahami 

informasi tersebut. Kecenderungan 

tersebut dapat dilihat dari sikap siswa 

pada saat pembelajaran di kelas atau 

pada saat mengerjakan soal. Pada 

saat di kelas, siswa enggan bertanya 

pada guru ketika mereka tidak 

paham. Ketika diberi soal oleh guru 

berupa kalimat  matematika, siswa 

juga kesulitan menyatakannya ke 

dalam bahasa simbol. Mereka juga 

kesulitan menjelaskan pemahaman 

mereka dengan kalimat sendiri. 

Sehingga siswa malu untuk 

menjelaskan ide mereka secara lisan 

di depan teman-temannya. Selain itu 

ketika guru menjelaskan, siswa lebih 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

MOH. FADLAN AMIN | 12.1.01.05.0142 

FKIP – Prodi Matematika 
simki.unpkediri.ac.id 

|| 4|| 

 

suka ngobrol dengan teman daripada 

mendengarkan penjelasan guru. 

Pada penelitian ini akan 

diterapkan metode pembelajaran 

ARIAS (Assurance, Relevance, 

Interest, Assesment dan 

Satisfaction). Pembelajaran ini pada 

prinsipnya adalah mengembangkan 

perangkat yang pembelajarannya 

dirancang dengan metode 

pembelajaran ARIAS dan perangkat 

pembelajarannya memenuhi 

indikator-indikator dengan 

komunikasi matematik. 

Pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment dan Satisfaction) 

merupakan pembelajaran yang 

dimodifikasi dari model 

pembelajaran ARCS yang 

dikembangkan oleh John M. Keller 

dengan menambahkan komponen 

assessment pada keempat komponen 

pembelajaran tersebut (Rahman dan 

Amri, 2014) 

Dari yang dipaparkan diatas 

dapat diambil tujuan penelitian 

adalah: 

1. Untuk mengetahui ketuntasan 

belajar siswa pada pokok bahasan 

ukuran pemusatan data di SMK 

PGRI 3 Kediri. 

2. Untuk mengetahui apakah metode 

pembelajaran ARIAS bisa 

meningkatkan komunikasi 

matematik siswa kelas XII SMK 

PGRI 3 Kediri pada pokok bahasan 

ukuran pemusatan data. 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam 

peneliatian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Validasi instrumen penelitian 

2. Pengambilan data aktivitas siswa 

secara lisan dan tes kemampuan  

kemampuan matematik secara 

tertulis. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Analisis Data 

1. Komunikasi matematik 

tertulis 

Setelah melaksanakan 

penelitian, selanjutnya 

melakukan analisis data 

komunikasi matematik siswa 

secara tertulis dari siklus I 

dan siklus II yang disajikan 

pada diagram berikut : 
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Diagram Persentase Ketuntasan 

Kemampuan Matematik Tertulis 

Berdasarkan ketuntasan 

kemampuan komunikasi 

matematik siswa secara 

tertulis harus mencapai  ≥ 

80%, maka dapat 

disimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi 

matematik siswa secara 

tertulis pada penerapan 

metode pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment dan Satisfaction) telah 

mencapai ketuntasan klasikal dan 

mengalami peningkatan dari siklus 

I  yaitu 70,83%  ke siklus II yaitu 

87,5%. 

2. Kemampuan komunikasi 

matematik siswa 

Sesudah melakukan 

penelitian, peneliti 

melakukan analisis data 

kemampuan komunikasi 

matematik siswa pada siklus I 

dan siklus II yang disajikan 

pada diagram berikut : 

 

Diagram Kemampuan 

Komunikasi Matematik 

Siswa 

Berdasarkan hasil dari 

kemampuan komunikasi 

matematik siswa telah 

meningkat dari siklus I yaitu 

3 ke siklus II yaitu 3,3 dan 

dalam hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan metode 

pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, 

Interest, Assessment dan 

Satisfaction) bisa 

meningkatkan komunikasi 

matematik 

B. Pembahasan dan Pengambilan 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat diketahui bahwa 

pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan komunikasi 

matematik dengan menggunakan 

metode pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment dan Satisfaction) 
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pada pokok bahasan ukuran 

pemusatan data siswa kelas XII 

SMK PGRI 3 Kediri. 

Pembahasan hasil penelitian pada 

siklus I dan siklus II sebagai 

berikut : 

1. Kemampuan komunikasi 

matematik secara tertulis 

dalam penerapan metode 

pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, 

Interest, Assessment dan 

Satisfaction) pada materi 

ukuran pemusatan data dapat 

dilihat dari tes. Hasil dari tes 

siklus I diperoleh nilai 

tertinggi 95 dan nilai terendah 

0. Persentase jumlah siswa 

yang tuntas hanya 70,83%, 

ada 7 siswa yag nilainya 

dibawah KKM. Pada siklus II 

diperoleh nilai tertinggi 100 

dan nilai terendah 54. 

Pesentase siswa yang tuntas 

87,5%, ada 3 siswa yang 

nilainya dibawah KKM. Dari 

siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan 

16,67%. Jadi telah mencapai 

kriteria keberhasilan dengan 

ketuntasan klasikal 80%.  

2. Kemampuan komunikasi 

matematik siswa dalam 

penerapan metode 

pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, 

Interest, Assessment dan 

Satisfaction) didapatkan dari 

siklus I dengan rata – rata 3 

dengan kategori baik. Selain 

itu pada siklus II didapatkan 

dengan rata – rata 3,3 dengan 

kategori sangat baik. Jadi dari 

siklus I ke siklus II telah 

mengalami peningkatan 0,3.  
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